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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan dan analisis pada penelitian Variasi Gradasi Agregat Kasar 

Terhadap Kuat Tekan Beton Normal dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Kuat tekan beton bergradasi celah pada pengujian dengan umur 3 hari  dan 28 

hari pada variasi 1 ( 4,8 mm – 20 mm) didapat kuat tekan sebesar 10.85 MPa 

dan 23.57 MPa, variasi 2 (4,8 mm – 10 mm dan 20 mm – 40 mm ) didapat 

kuat tekan sebesar 8.78 MPa dan 20.59 MPa, variasi 3 (10 mm – 40 mm) 

didapat kuat tekan sebesar 9.06 MPa dan 20.81 MPa. 

2. Kuat tekan beton bergradasi normal pada pengujian dengan umur 3 hari dan 

28 hari pada variasi standar (4,8 mm – 40 mm) didapat kuat tekan sebesar  

8.68 MPa dan 20,17 MPa. Pada beton bergradasi celah variasi 1 didapat 

kenaikan kuat tekan sebesar 25% dan 16,86 %, pada variasi 2 didapat 

kenaikan kuat tekan sebesar 1,15% dan 2,08% dan pada variasi 3 didapat 

kenaikan kuat tekan 4,38% dan 3,17%. Berdasarkan pengujian yang 

dilakukan membuktikan bahwa agregat bergradasi celah mempengaruhi kuat 

tekan beton. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dengan menghilangkan 

salah satu gradasi agregat kasar. Sehingga penulis dapat memeberikan beberapa 

saran seperti: 

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan variasi gradasi 

agregat kasar bergradasi celah yang berbeda dengan penelitian ini, seperti 

variasi agregat kasar bergradasi celah menggunakan ukuran (20 mm – 40 

mm) dan (10mm - 20 mm). 

2. Pada agregat kasar agar menggunakan jenis lain seperti kerikil alami, untuk 

mengetahui apakah berpengaruh atau tidaknya pada kuat tekan beton agregat 

kasar bergradasi celah. 
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